BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua aremgajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedandielajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran hdslatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelol&kunamungkinkan ia turut
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisiskisuatau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu. Pembelajaranpaleain subyek khusus dari
pendidikan. Mengajar menurut William H. Burton ataupaya memberikan
stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan keg@é¥yea agar terjadi
proses pembelajaran.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtydhi merupakan
salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan kEdampuan membaca
dan menulis Al-Qur'an dan hadits dengan benara $exfalan terhadap surat-
surat pendek dalam Al-Qur'an, pengenalan arti atakna sederhana dari
surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits ngnékhlak terpuji untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui ladenan dan pembiasaan.
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Kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilidari segi proses
dan hasil. Dari segi proses dikatakan berhasil @erkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%2 siscara aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial, dalam proses pembelajarsamgding menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat besar,rasa percaya pada diri
sendiri. Sedangkan dari segi hasil proses pemipafajdikatakan berhasil
apabila terjadi perubahan yang positif pada digwai seluruhnya atau

setidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjutgsrgembelajaran dikatakan
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berhasil atau berkualitas apabila masukan merataghasilkaroutput yang
banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengantkiedn, perkembangan
masyarakat dan pembangurian.

Untuk mendapatkan hasil yang baik salah satunyashdiakukan
dengan model atau metode pembelajaran yang dapangkatkan keaktifan
siswa dan kreativitas siswa dalam memahami matelak seperti yang
selama ini dilakukan di kelas IV MI Yatpi Latak Gody Grobogan yang
menggunakan metode klasik seperti ceramah, tanyabjalan resitasi yang
banyak membuat siswa pasif dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang aktif dan peningkatan hasil #elajswa bisa
dilakukan di kelas IV Ml Yatpi Latak Godong Grobogadengan
menggunakan metode yang mengaktifkan siswa badaeaeadividu maupun
kelompok atau lebih dikenal dengaooperative learning. Dalam proses
belajar mengajar perlu diciptakan metode kelompatulu mewujudkan rasa
kerjasama yang kuat atau rasa solidafitstenurut pengertian di atas bahwa
metode belajar kelompok akan dapat mewujudkan hasilg lebih baik
daripada belajar secara individual. Dengan adarggasama akan saling
memberi dan menerima serta saling melengkapi.

Dengan interaksi kooperatif pendidik menciptakamssma belajar
yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkhiyang dimaksud
dengan saling ketergantungan positif. Saling ketexghgan positif ini dapat
dicapai melalui ketergantungan tujuan, saling kgtetungan tugas, saling
ketergantungan sumber belajar, saling ketergantump@aanan dan saling
ketergantungan hadigh.

Ada banyak bentuk yang bisa dikembangkan dalzooperative
learning salah satunya adalah strategi bermain jawabaate§trini adalah

sebuah permainan yang dapat melibatkan semua pedielik dari awal
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sampai akhir. Dalam permainan ini mereka ditantamk mencari jawaban

yang benar dan sekaligus bergantung pada faktarketungan. Permainan

ini dapat digunakan untuk pre-test maupun posi-téisamping tentunya
untuk mengajarkan materi baru. Dalam permainamumu mengajar dengan
menggunakan jawaban-jawaban yang ditemukan olertpedidik®

Strategi bermain jawaban sebagai mana strategmdedmperative
learning lainnya menjadikan peserta didik dapat membentu&n d
mengembangkan hubungan berupa perilaku yang beaiilalku itu berupa
sosial. Perilaku sosial peserta didik kepada oramgkitarnya sangat
diperlukan dalam proses belajar, karena dalam kesen proses pendidikan
di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatag pating pokok. Ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidit@nyak tergantung
pada bagaimana proses belajar yang dialami oledrtpedidik sebagai anak
didik. Karena belajar adalah tahapan perubahamuetingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dderaksi dengan
lingkungan yang menitikberatkan proses kogpitif.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untukngeedakan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Al-Qur'aadits materi pokok surat
al-adiyat dan suratal-insyiraah menggunakartooperative learning dengan
strategi bermain jawaban di kelas IV MI Yatpi Lat&odong Grobogan
Tahun Ajaran 2011/2012”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalghiag akan
penulis angkat adalah:

1. Bagaimana penerapanooperative learning dengan strategi bermain
jawaban pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits materatal-adiyat dan
suratal-insyiraah di kelas IV Ml Yatpi Latak Godong Grobogan

2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Al-Qur'anlitdamateri suraal-
adiyat dan suratl-insyiraah di kelas IV Ml Yatpi Latak Godong Grobogan

6Hisyam Zaini, dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 84
"Muhibbin SyahpPsikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), him. 64



sebelum menerapkarcooperative learning dengan strategi bermain
jawaban?

3. Seberapa jauh peningkatan hasil belajar mata patajal-Quran Hadits
materi suratal-adiyat dan suratl-insyiraah di kelas IV MI Yatpi Latak
Godong Grobogan setelah menerapkewoperative learning dengan
strategi bermain jawaban?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada

a. Untuk mengetahui penerapamoperative learning dengan strategi
bermain jawaban pada mata pelajaran Al-Qur'an dadiateri surat
al-adiyat dan suratl-insyiraah di kelas IV MI Yatpi Latak Godong
Grobogan .

b. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran At§u Hadits
materi suratal-adiyat dan suratal-insyiraah di kelas IV MI Yatpi
Latak Godong Grobogan sebelum menerapgaoperative learning
dengan strategi bermain jawaban

c. Untuk mengetahui jauh peningkatan hasil belajaranpesiajaran Al-
Qur'an Hadits materi sural-adiyat dan suratl-insyiraah di kelas IV
MI Yatpi Latak Godong Grobogan setelah menerapéaoperative
learning dengan strategi bermain jawaban.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori
mengenai strategi bermain jawabaada pembelajaran Al-Quran
Hadits.

b. Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi baglaseko
dalam mengembangkan peserta didiknya terutama dabproses



pembelajaran  Al-Qur'an  Hadits, khususnya peningkata
kemampuan membaca siswa.
2) Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi peratayk
kemampuan membaca Al-Qur’an.
3) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru
khususnya proses pembelajaran dengan strategi ibejaveaban

pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits.



